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Abstrak
 

Latar belakang: Amenorrhea primer didefinisikan sebagai tidak adanya siklus menstruasi hingga usia 16

tahun pada kondisi pertumbuhan dan perkembangan karakteristik seksual sekunder yang normal atau pada

usia 14 tahun tidak adanya perkembangan dari karakteristik seksual sekunder. Penyebab amenorrhea primer

dapat dibagi menjadi tiga kategori yaitu, obstruksi outflow tract, disfungsi ovarium, disfungsi hipotalamus-

pituitari. Adanya abnormalitas pada kromosom dapat menyebabkan gangguan perkembangan saluran

reproduksi. Menjadi perhatian adalah pasien fenotipe wanita yang memiliki kromosom Y mempunyai

peluang 25% untuk mengembangkan tumor gonad.

Tujuan: Mengetahui hubungan antara tampilan sonografi uterus dengan jenis kromosom seks pada pasien

amenore primer di RSCM.

Metode: Penelitian ini akan menggunakan desain cross-sectional pada 65 subjek dengan teknik consecutive

dalam pengambilan sampel. Pengambilan data dari rekam medis pasien amenore primer di RSCM periode

Januari 2018 hingga Januari 2020. Data akan diolah menggunakan program Statistical Package for the

Social Sciences (SPSS) versi 20.

Hasil: Pada penelitian ini didapatkan tampilan sonografi uterus mayoritas memiliki hipoplasia uterus 70.7%

(n=46). Pada jenis kromosom seks mayoritas memiliki kromosom seks tanpa Y 84.6% (n=55). Hasil

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan secara statistik (p=0.015) antara tampilan sonografi uterus

dengan jenis kromosom seks pada pasien amenore primer di RSCM. Dengan persentase terbesar pada

kromosom seks tanpa Y memiliki tampilan hipoplasia uterus (n=42).

Simpulan: Terdapat hubungan yang signifikan secara statistik (p<0.05) antara tampilan sonografi uterus

dengan jenis kromosom seks pada pasien amenore primer di RSCM.

......Background: Primary amenorrhea was defined as the absence of a menstrual cycle until the age of 16

years in conditions of normal growth and development of secondary sexual characteristics or at 14 years of

absence of development of secondary sexual characteristics. The causes of primary amenorrhea can be

divided into three categories: outflow tract obstruction, ovarian dysfunction, and hypothalamic-pituitary

dysfunction. The presence of chromosomal abnormalities can cause impaired development of the

reproductive tract. The concern is that phenotypic female patients who have a Y chromosome have a 25%

chance of developing gonadal tumors.

Aim: To determine the correlation between uterine sonography appearance and sex chromosome types od

primary amenorrhea patients at RSCM

Methods: A cross-sectional study conducted on 65 subjects with consecutive techniques of sampling. Data

were collected from the medical records of primary amenorrhea patients at RSCM from January 2018 to

January 2020. Data were processed using the Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) program

version 20.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20514212&lokasi=lokal


Results: In this study, uterine sonography was found that 70.7% (n=46) had uterine hypoplasia. In the type

of sex chromosome that 84.6% (n=55) has a sex chromosome without Y. The results showed that there was

a statistically significant relationship (p = 0.015) between uterine sonographic appearance and sex

chromosome type of primary amenorrhea patients at RSCM. The largest proportion of sex chromosomes

without Y had the appearance of uterine hypoplasia (n = 42).

Conclusions: There is significant correlation (p>0.05) between uterine sonographic appearance and the sex

chromosome type of primary amenorrhea patients at RSCM


